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BAB 1
APA PERBEDAAN KIMIA ORGANIK DAN
KIMIA ANORGANIK?

A. Mengenali Sifat Khas Senyawa Organik dan Anorganik

IImuwan abad ke-18 dan awal abad ke-19 mempelajari senyawa
yang diperoleh dari tumbuhan dan hewan dan menamakannya
organik karena diisolasi dari sistem "terorganisir” (hidup). Berbeda
dengan senyawa yang diisolasi dari sistem benda mati, seperti batuan
dan bijih, atmosfer, dan lautan, diberi label anorganik. Selama
bertahun-tahun, para ilmuwan mengira bahwa senyawa organik
hanya dapat dibuat oleh organisme hidup karena memiliki kekuatan
vitalisme yang hanya ditemukan dalam sistem kehidupan.

Percobaan tunggal pada tahun 1828 menghancurkan teori
Vitalisme yang menyatakan bahwa “zat organik” yang ditemukan
dalam sistem kehidupan dan tidak dapat dibuat di laboratorium.
Profesor kimia Friedrich Wohler memanaskan amonium sianat,
senyawa yang jelas "anorganik" karena berasal dari sumber mineral
dan mengubahnya menjadi urea, jelas "organik" karena dapat diisolasi
dari urin. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada kekuatan vitalisme
dalam senyawa organik dan dapat digunakan untuk sintesis
laboratorium.

Vitalisme mengalami kemunduran yang serius pada tahun 1884,
Herman Kolbe (1818-1884) mensintesis asam cuka dari material
anorganik. Karena itu ia telah mengalami bahwa setrika dan karbon
jika dipanaskan bersama-sama menghasilkan karbon sulfide. Kolbe
memperlihatkan percobaan untuk karbon sulfide dengan klor
menghasilkan produksi tetrakloroetana dengan uap melalui suatu
tabung merah pijar. la juga menemukan bahwa tetrakloridaetana
bereakse dengan klor dan air di hadapan cahayat matahari
menghasilkan cuka trikoasetil. Kolbe menyatakan bahwa asam cuka
sampai sekarang hanya dikenal sebagai suatu produk oksidasi dari

bahan organik. Doktrin vitalisme kemudian secara berangsur-angsur

-1-



Kimia Organik I

ditinggalkan, tetapi masih menjadi reaksi biokimia yang dapat
digunakan untuk proses fermentasi atau peragian pada abad ke-19.

Kimia organik dan kimia anorganik dipelajari secara terpisah
dalam bidang ilmu. Kimia organik sebagian besar mempelajari
senyawa karbon. Di sisi lain Kimia Anorganik mempelajari senyawa
yang tidak mempunyai atom karbon. Senyawa anorganik bisa
dibentuk oleh unsur logam dan logam, non-logam dan logam, dan lain
sebagainya.

Karbon di dalam kimia organik memiliki keunikan dibanding
unsur-unsur lainnya karena atom-atomnya dapat membentuk ikatan
kovalen yang stabil satu sama lain dan dengan atom unsur lain dalam
banyak variasi. Molekul yang dihasilkan dapat mengandung satu
hingga jutaan atom karbon. Senyawa kimia organik terdiri dari
beberapa kelompok berdasarkan gugus fungsi. Dimulai dari
kelompok yang paling sederhana dan kemudian beralih ke molekul
organik dalam bentuk polimernya. Molekul organik tersebut dapat
dibuat dan ditemukan dalam organisme hidup. Semua senyawa yang
berasal dari makhluk hidup digolongkan dalam senyawa organik,
sedangkan yang berasal dari mineral digolongkan dalam senyawa

anorganik.

B. Senyawa Organik

Penyusun utama dari bahan organik berasal dari unsur karbon
dan jika dalam bentuk senyawa polimer disebut polisakarida seperti
pati, sellulosa, hemi-sellulosa, bahan pektin, danjuga lignin. Selain itu,
ada beberapa bahan organik yang mengandung protein dan senyawa
nitrogen lainnya. Bahan organik secara umum, dibedakan atas bahan
organik yang relatif sulit didekomposisi karena tersusun oleh senyawa
siklik dan benzena yang sulit diputus dan dirombak jadi senyawa
yang lebih sederhana.

Ciri - ciri senyawa organik adalah sebagai berikut :

a. Memiliki titik leleh dan titik didih yang relatif rendah,

b. Bersifat non-polar sehingga kelarutannya rendah di dalam air

dan tinggi di pelarut non-polar,

2-
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Mudah terbakar

Tidak menghantarkan listrik karena tidak mengion,

Reaksi kimianya berlangsung relatif lambat,

Memiliki isomer (senyawa yang memiliki rumus molekul sama
tetapi ikatan struukturnya berbeda),

Jenis ikatan kimianya sebagian besar ikatan kovalen.

Kimia organik merupakan percabangan studi ilmiah dari ilmu

kimia mengenai struktur, sifat, komposisi, reaksi dan sintesis senyawa

organik. Beberapa penerapan kimia organik dalam kehidupan sehari-

hari, diantaranya :

Padatan: arang, batu bara, grafit, gula, lemak, dan sebagainya.
Cairan: asam cuka, benzena, asetilena, etanol dan sebagainya.
Zat volatil: Naftalena, kapur barus.

Gas: metana, etana, etena dan etuna, dan lainnya.

C. Senyawa Anorganik

Senyawa anorganik diartikan sebagai senyawa pada alam yang

pada biasanya akan menyusun material atau benda yang gak hidup.

Ada 2 jenis senyawa anorganik, diantaranya yaitu binner dan

poliatomik. Binner merupakan senyawa yang terdiri dari 2 unsur,

yaitu unsur logam dan unsur non-logam. Poliatomik merupakan

senyawa yang mempunyai lebih dari 3 jenis unsur.

Ciri - ciri senyawa anorganik adalah sebagai berikut :

a.
b.

@ ™o oo oo

Memiliki titik leleh dan titik didih yang relatif tinggi,

Bersifat polar sehingga kelarutannya tinggi di dalam air dan
rendah di pelarut non-polar,

Tidak mudah terbakar

Menghantarkan lilstrik karena mengion,

Reaksi kimianya berlangsung relatif cepat,

Isomer terbatas karena beberapa pengecualian,

Jenis ikatan kimianya sebagian besar ikatan ionik walaupun

ada juga yang membentuk ikatan kovalen.
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Contoh Senyawa Anorganik, yaitu:

e Padatan: Garam [NaCl], Kalsium Karbonat [CaCQOs], Natrium
Hidroksida [NaOH], Silika [SiOs], Silikon Dioksida [SiOz],
Magnesium Hidroksida [ Mg(OH):], bentonite, zeolite

e Cair: Air [H20], Asam Sulfat [H2S504], Natrium Hipoklorit
[NaClO].

Senyawa organik dan senyawa anorganik seringkali tidak ada
perbedaan yang jelas dalam sifat kimia atau fisika. Namun demikian,
digunakan untuk membandingkan antar kedua kelompok, seperti
pada Tabel 1.1 tentang Perbedaan Umum dari contoh senyawa
organik dan anorganik. Perbedaan khas antara senyawa organik dan

anorganik dikenali dari sifat khas tertentu.
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Tabel 1.1 Perbedaan Sifat dan Contoh Senyawa Organik dan

Parameter

Asal

Struktur

Unsur Karbon

Sifat Terbakar

Kelarutan

Berat molekul
Kemampuan
reaksi

Sifat
menghantarkan
listrik

Titik Didih dan
Titik Lebur

Ikatan Kimia

Perbedaan antara Organik dan Anorganik dapat disajikan dalam

Anorganik
Organik
Makhluk hidup dan
beberapa dari hasil
sintesis.
Lebih rumit daripada

senyawa anorganik.

Mengandung atau
mempunyai unsur
karbon didalamnya.
Mudah

Dapat larut dalam
pelarut organik dan
beberapa dalam pelarut
air.

Banyak

Berlangsung lambat

Non-elektrolit

Sangat rendah

Kovalen

Anorganik
Sumber daya alam
mineral (bukan berasal
dari makhluk hidup).
Lebih sederhana dan gak
rumit seperti senyawa
organik.

Beberapa mempunyai

unsur karbon di dalamnya

Tidak mudah
Dapat larut dalam pelarut
organik ataupun dalam

pelarut air.

Sedikit

Berlangsung cepat

Elektrolit (dapat
menghantarkan arus
listrik)

Sangat tinggi

Tonic

link berikut: https://www.youtube.com/watch?v=kxzTnFhULAQ

D. Identifikasi Unsur Karbon, Hidrogen, dan Oksigen dalam

Senyawa Karbon

Keberadaan unsur karbon, hidrogen, dan oksigen dalam senyawa
karbon dapat diidentifikasi melalui reaksi atau uji sederhana. Cara
mengidentifikasi unsur karbon, hidrogen, dan oksigen dalam senyawa
karbon adalah :
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a. Reaksi Pembakaran

Reaksi pembakaran senyawa karbon menghasilkan karbon
dioksida (CO2) dan uap air (H20) menurut reaksi pada Persamaan [1.1]
dan [1.2]

CxHy + Oz —» CO:+H:0 [1.1]
CxHyOz+0O2 —» CO2+H0 [1.2]
b. Uji Kapur

Pengujian ini untuk mengidentifikasi keberadaan gas CO2 yang
berarti senyawa mengandung unsur karbon (C) dan unsur oksigen

(O)dengan cara seperti pada persamaan [1.3]
Ca(OH):2 (aq) + CO:2 (g) —» CaCO:s (s) + H20 (1) [1.3]

Dilakukan dengan cara melewatkan gas CO: ke dalam larutan

kapur. Larutan kapur yang semula bening akan menjadi keruh.

c. Uji kertas kobalt

Pengujian ini untuk mengidentifikasi keberadaan H20 yang
berarti senyawa mengandung unsur hidrogen (H) dan unsur oksigen
(O). Uap air yang terbentuk dari hasil pembakaran diteteskan pada
kertas kobalt yang berwarna biru kemudian akan berubah warna
menjadi merah jambu.
H2O (1) + kertas kobalt biru — kertas kobalt merah jambu [1.4]
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RINGKASAN MATERI

Kimia organik adalah kimia senyawa karbon, dan kimia anorganik
adalah kimia semua unsur lainnya. Atom karbon dapat membentuk
ikatan kovalen yang stabil dengan atom karbon lain dan dengan atom
unsur lain, dan sifat ini memungkinkan terbentuknya puluhan juta
senyawa organik. Hidrokarbon hanya mengandung atom hidrogen

dan karbon.
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LATIHAN SOAL

1.

Klasifikasikan setiap senyawa sebagai organik atau anorganik
CsHso

CaClz

Cr (NHs)sCls
C30HasOsN
CsHuo

CoClz
Ci2H22011
CHsNH:2
NaNH2

j- Cu (NHzs)sCl2

Senyawa mana yang cenderung organik dan mana yang

5@ ™0 a0 oo

-

anorganik?

a. senyawa yang mudah terbakar yang mendidih pada suhu 80
° C dan tidak larut dalam air

b. senyawa yang tidak terbakar, meleleh pada 630° C, dan larut
dalam air

Anggota mana dari setiap pasangan yang memiliki titik leleh

lebih tinggi?

a. CHsOH dan NaOH

b. CHsCl dan KCI

Anggota mana dari setiap pasangan yang memiliki titik leleh

lebih tinggi?

a. C2Hs dan CoCl2

b. CHsdan LiH
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BAB 2
HIDROKARBON

A. Hidrokarbon

Hidrokarbon adalah senyawa organik yang paling sederhana.
Dalam bidang kimia, hidrokarbon adalah sebuah senyawa yang terdiri
dari unsur karbon (C) dan unsur hidrogen (H). Hal ini bergantung
pada ukuran molekul hidrokarbon dan penempatan rantai karbon.
Hidrokarbon bermassa molar rendah, memiliki atom karbon dari 1
hingga sekitar 10 atau lebih.

Tatanama organik atau lengkapnya tatanama IUPAC untu kimia
organik adalah suatu cara sistematik untuk memberi nama senyawa
organik yang direkomendasikan oleh International Union of Pure and
Applied Chemistry (IUPAC). Idealnya, setiap senyawa organik harus
memiliki nama yang dari sana dapat digambarkan suatu formula
struktural dengan jelas. Untuk komunikasi umum dan menghindari
deskripsi yang panjang, rekomendasi penamaan resmi IUPAC tidak
selalu diikuti dalam prakteknya kecuali jika diperlukan untuk
memberikan definisi ringkas terhadap suatu senyawa atau jika nama
IUPAC lebih sederhana (bandingkan etanol dengan etil alkohol). Jika
tidak, maka nama umum atau nama trivial yang biasanya diturunkan
dari sumber senyawa tersebutlah yang digunakan. Tatanama IUPAC
menggunakan sejumlah awalan, akhiran, dan sisipan untuk
mendeskripsikan jenis dan posisi gugus fungsi pada suatu senyawa.

Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut. Istilah tersebut
digunakan juga sebagai pengertian dari hidrokarbon alifatik. Sebagai
contoh, metana (gas rawa) adalah hidrokarbon dengan satu atom
karbon dan empat atom hidrogen: CHs. Etana adalah hidrokarbon
yang terdiri dari dua atom karbon bersatu dengan sebuah ikatan
tunggal, masing-masing mengikat tiga atom karbon C:Hes. Propana

memiliki tiga atom C (CsHs) dan seterusnya (CnHzn+2).
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Klasifikasi hidrokarbon yang dikelompokkan oleh tatanama

organik adalah:

a. Hidrokarbon jenuh adalah hidrokarbon yang paling sederhana.
Hidrokarbon ini seluruhnya terdiri dari ikatan tunggal dan
terikat dengan hidrogen. Rumus umum untuk hidrokarbon
tersaturasi adalah CnHa2 Hidrokarbon jenuh merupakan
komposisi utama pada bahan bakar fosil dan ditemukan dalam
bentuk rantai lurus maupun bercabang. Hidrokarbon dengan
rumus molekul sama tetapi rumus strukturnya berbeda
dinamakan isomer struktur. Metana merupakan salah satu
contoh hidrokarbon yang masuk dalam kategori alkana, hanya

mempunyai 1 jenis ikatan saja.

HyC —CH—CH- OH

(I:Ha H,C—CH,—CH,—CH,

n-butana 2 metil propanol

b. Hidrokarbon tak jenuh adalah hidrokarbon yang memiliki satu
atau lebih ikatan rangkap, baik rangkap dua maupun rangkap
tiga. Hidrokarbon yang mempunyai ikatan rangkap dua
disebut dengan alkena, dengan rumus umum CiH2n
Hidrokarbon yang mempunyai ikatan rangkap tiga disebut
alkuna, dengan rumus umum CnHzn-2.

€. Sikloalkana adalah hidrokarbon yang mengandung satu atau
lebih cincin karbon. Rumus umum untuk hidrokarbon jenuh
dengan 1 cincin adalah CnHon.

d. Hidrokarbon aromatik (arena), adalah hidrokarbon yang

minimal mempunyai satu cincin aromatik.

Hidrokarbon dapat berbentuk gas (contohnya metana dan
propana), cairan (contohnya heksana dan benzena). Hidrokarbon fasa
padat yaitu lilin dengan titik didih rendah contohnya paraffin wax dan
naftalena dan polimer contohnya polietilena polipropilena, dan

polistirena.

-10-
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B. Ciri-ciri umum dari Hidrokarbon

Setiap hidrokarbon mempunyai perbedaan di struktur
molekulnya, sehingga rumus empiris antara hidrokarbon pun juga
berbeda. Jumlah hidrokarbon yang diikat pada alkena dan alkuna pasti
lebih sedikit karena ada atom karbon yang berikatan rangkap.
Kemampuan hidrokarbon untuk berikatan dengan dirinya sendiri
disebut dengan katenasi, dan menyebabkan hidrokarbon bisa
membentuk senyawa-senyawa yang lebih kompleks, seperti
sikloheksana atau arena seperti benzena. Kemampuan ini didapati
karena karakteristik ikatan di antara atom karbon bersifat non-polar.

Sesuai dengan teori ikatan valensi, atom karbon harus memenuhi
aturan "4-hidrogen" yang menyatakan jumlah atom maksimum yang
dapat berikatan dengan karbon, karena karbon mempunyai 4 elektron
valensi. Dilihat dari elektron valensi ini, maka karbon mempunyai 4
elektron yang bisa membentuk ikatan kovalen.

Hidrokarbon bersifat hidrofobik dan termasuk dalam lipida.
Hidrokarbon berupa gas atau cairan ringan digunakan untuk anestesi.
Jika menghirup hidrokarbon ini dalam bensin atau propilen aerosol
memberikan efek memabukkan dan menimbulkan masalah kesehatan
yang menyebabkan kerusakan hati, ginjal, atau otak atau kematian
mendadak karena sesak napas kekurangan oksigen.

Hidrokarbon cair yang tertelan tidak membahayakan saat berada
di perut. Namun, di paru-paru, mereka menyebabkan pneumonia
dengan melarutkan molekul mirip lemak dari membran sel di kantung
udara kecil (alveoli). Paru-paru menjadi tidak dapat mengeluarkan
cairan, seperti pada pneumonia yang disebabkan oleh bakteri atau
virus.

Hidrokarbon cair dengan sekitar 5 sampai 16 atom karbon per
molekul membersihkan minyak alami kulit dan menyebabkan kulit
kering dan pecah-pecah, sedangkan alkana cair yang lebih berat (yang
memiliki sekitar 17 atau lebih atom karbon per molekul) bertindak
sebagai emolien (pelembut kulit). Campuran alkana seperti minyak
mineral dan petroleum jelly dapat digunakan sebagai lapisan

pelindung. Air dan larutan encer seperti urin tidak akan melarutkan
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lapisan tersebut, hal ini menjelaskan mengapa petroleum jelly
melindungi kulit bayi yang lembut dari ruam popok.

Alkana, adalah senyawa yang hanya mengandung dua unsur,
karbon dan hidrogen, dan hanya memiliki ikatan tunggal. Ada
beberapa jenis hidrokarbon yang dibedakan menurut jenis ikatan antar

atom karbon dan sifat yang dihasilkan dari ikatan tersebut.

C. Hidrokarbon Jenuh dan Tak Jenuh

Senyawa organik paling sederhana hanya terdiri dari atom karbon
dan hidrogen. Hidrokarbon dibedakan berdasarkan jenis ikatan antara
atom karbon dan sifat yang dihasilkan dari ikatan tersebut.
Hidrokarbon yang hanya memiliki ikatan karbon tunggal (C-C) dan
berada sebagai rantai atom karbon kontinu yang juga terikat pada atom
hidrogen disebut alkana (atau hidrokarbon jenuh). Jenuh, dalam hal ini
berarti setiap atom karbon terikat pada empat atom lain (hidrogen atau
karbon); tidak ada ikatan rangkap atau rangkap tiga dalam molekul.

Secara kolektif, mereka disebut hidrokarbon tak jenuh karena
memiliki lebih sedikit atom hidrogen daripada alkana dengan jumlah
atom karbon yang sama, seperti yang ditunjukkan dalam rumus umum
berikut:

Hidrokarbon Jenuh Hidrokarbon Tak Jenuh

nHZn+2 n 2n n’ "2n-2

Alkana Alkena Alkuna
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